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RINGKASAN
Motivasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Adanya motivasi siswa dalam belajar akan membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar. Mc. Donald dalam Sardiman (2008: 73) mengemukakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan mampu untuk mencapai perkembangan diri yang optimal dalam prestasi belajarnya yang merupakan salah satu tujuan utama dalam belajar.  
Penelitian ini mempunyai tujuan : (1) untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari, (2) untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa broken home sebelum (pre) dan sesudah (post) mengikuti konseling individual dengan teknik motivational interviewing, (3) untuk mengetahui motivasi belajar siswa broken home dapat diatasi melalui konseling motivational interviewing.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental (non parametris). Alasan peneliti menggunakan pola eksperimen ini adalah untuk melihat akibat dari suatu perlakuan (konseling motivational inteerviewing) terhadap variabel yang lain (motivasi belajar). Penelitian ini termasuk jenis quasi-eksperimental design, dengan menggunakan one group pre test and post test design. Dengan desain ini maka ditentukan tidak ada kelompok kontrol. Dengan metode one group pre test and post test design ini berarti sampel diberikan tes sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu, sehingga subyek dikenakan dua kali pengukuran.
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Motivasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Adanya motivasi siswa dalam belajar akan membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar. Mc. Donald dalam Sardiman (2008: 73) mengemukakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting. Tugas guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik. Upaya untuk menumbuhkan motivasi siswa dapat timbul dari dua hal yaitu dalam diri individu (motivasi intrinsik) dan dapat timbul dari luar diri individu (motivasi ekstrinsik). Motivasi intrinsik merupakan motivasi dalam diri individu seperti hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan dorongan dari luar diri individu seperti dorongan dari orang tua, guru, adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Chatarina (2006: 158) ada enam faktor yaitu: (1) sikap, (2) kebutuhan, (3) rangsangan, (4) afeksi, (5) kompetensi, (6) penguatan. 
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Sehingga dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya (Sardiman, 2008: 86). 
Beberapa usaha yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar yang dialami oleh siswanya. Salah satunya adalah dengan memberikan pelayanan konseling terutama konseling individu. Konseling individu menurut Prayitno (2004: 1) merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien, dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. Konseling individu memiliki beberapa macam pendekatan salah satunya adalah pendekatan konseling motivational interviewing.

Penelitian Lestari (2009), penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berintelegensi rendah dapat ditingkatkan melalui konseling behavior. Setelah mengikuti konseling behavior siswa yang berintelegensi rendah menunjukkan peningkatan motivasi belajar seperti; tekun membaca, rajin mengerjakan tugas, lebih senang mengerjakan tugas secara mandiri, pantang menghadapi kesulitan dalam belajar, dan memiliki keinginan untuk lebih berhasil. 

Broken home atau perceraian dalam keluarga menyebabkan anak mengalami masa-masa sulit, perceraian memiliki pengaruh negatif pada anak. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Gottschaldt (1950: 30), bahwa 70,8% dari anak yang sulit di didik berasal dari keluarga yang tidak teratur, tidak utuh atau mengalami tekanan hidup yang terlampau berat. Boston (dalam Simanjuntak, 1984) menyatakan bahwa 50% dari anak yang menyeleweng berasal dari keluarga yang broken home. 

Menurut Soedarjito (2007: 114) keluarga merupakan pusat pendidikan pertama yang dikenal oleh anak, keluarga mempunyai peran mensosialisasikan adat istiadat, kebiasaan, peraturan, nilai - nilai, atau tata cara kehidupan. Keluarga merupakan satu kesatuan lingkungan sosial pertama bagi anak dan tempat anak mendapatkan perlindungan, kasih sayang serta rasa aman. Jika dalam keluarga terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas hubungan sehingga ketidakberadaan ayah atau ibu tetap dirasakan kehadirannya dan dihayati secara psikologis.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Konseling Motivational Interviewing untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home di SMP Negeri 1 Pelaihari”
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari?  
2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari?
3. Apakah motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari dapat diatasi melalui konseling motivational interviewing?
1.3 Tujuan dan Target Luaran  
1.3.1 Tujuan 


Tujuan yang ingin dicapai dala penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari.
2. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa broken home sebelum (pre) dan sesudah (post) mengikuti konseling individual dengan teknik motivational interviewing.
3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa broken home dapat diatasi melalui konseling motivational interviewing.
3.3.1 Target Luaran 

Target luaran dalam penelitian ini adalah: 
1. Siswa broken home dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga tidak mengurau nilai pelajaran.
2. Siswa broken home mampu meningkatkan kehidupan efektif sehari-hari (KES).
3. Guru bimbingan dan konseling dapat melakukan konseling motivational interviewing sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa broken home. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Konseling Motivasional Interviewing 
2.1.1 Pengertian Motivasional Interviewing
Wawancara motivasi menekankan dan mendasari serta menemukan individu untuk memahami dirinya akan kompetensi yang ada didalam dirinya. Pendekatan ini menggunakan kualitas konselor dan beberapa prosedur dalam menggunakannya. Cara motivational interviewing ini konseli dapat mencurahkan permasalahan yang sedang dialami oleh konseli. Permasalahan yang dibahas menyangkut permasalahan pribadi, sosial, belajar dan karir. Pada konseling motivational interviewing berfokus pada waktu dan upaya terbatas dalam melakukan apa yang bisa untuk mempromosikan praktik, pelatihan, dan penelitian berkualitas dan untuk menetapkan wawancara motivasi. Jadi konseling motivasional interviewing adalah salah satu teknik dalam konseling untuk membantu konseli yang mendasar pada pemahaman dan mengalami sifat manusia yang memunculkan cara hidup. 
2.1.2  Jenis Motivasional Interviewing
Wawancara motivasi mengandung beberapa elemen penting. Dibawah ini merupakan beberapa hal yang ada dalam elemen motivasional interviewing yaitu:
1. Semangat Motivational Interviewing
2. QARS : Pertanyaan Terbuka, Afirmasi, Mendengarkan Meresum
3. Merubah berbicara 
4. Prinsip Dasar Motivational Interviewing 
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Gambar 2.1
Prinsip Motivational Interviewing
2.1.3 Tahapan Motivasional Interviewing
Tahapan konseling Motivasional Interviewing ada 2 tahapan yaitu: 
a. Tahap 1: Membangun Motivasi untuk Perubahan 



Dalam tahap ini terdiri dari bagian antara lain: 

1. Menanggapi Perubahan Bicara
Dalam wawancara motivasi, memunculkan perubahan bicara adalah metode utama untuk mengembangkan perbedaan. Mendengar diri sendiri menyatakan alasan perubahan cenderung meningkat kesadaran tentang perbedaan antara sasaran satu dan tindakan sekarang. Semakin besar perbedaan ini, semakin besar persepsi pentingnya perubahan. Empat metode awal pertama untuk wawancara motivasi (OARS) bias terintegrasi dengan pembicaraan perubahan kelima, yang memunculkan, dengan (1) mengajukan pertanyaan terbuka yang menarik untuk pembicaraan perubahan; (2) menegaskan dan memperkuat klien untuk perubahan berbicara; (3) merefleksikan kembali, kadang-kadang selektif, mengubah pembicaraan yang dimiliki klien disuarakan, yang memungkinkan dia mendengarnya untuk kedua kalinya; dan (4) menawarkan pengumpulan, menghubungkan, dan ringkasan transisi pembicaraan perubahan, memungkinkan klien untuk mendengar sekali lagi pernyataan yang dia buat. Metode lain, seperti umpan balik obyektif dan eksplorasi nilai, juga dapat berfungsi untuk meningkat perbedaan yang dirasakan. Fase pertama dari wawancara motivasi berfokus terutama pada proses ini membangun motivasi intrinsik melalui amplifikasi dan klarifikasi perbedaan.



2. Menanggapi Resistensi 
Beberapa orang percaya bahwa perlawanan terjadi karena karakter klien sangat kuat. Beberapa teori psikodinamik, misalnya, menafsirkan resistensi sebagai gejala konflik tak sadar dan pertahanan psikologis didirikan pada anak usia dini. Mekanisme pertahanan primitif seperti penyangkalan pernah diyakini sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari, bahkan diagnostik, alkoholisme. Dengan cara berpikir seperti ini, perlawanan berjalan melalui pintu dengan klien.




3. Meningkatkan Keyakinan 
Pendekatan wawancara motivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri berbeda dari strategi pemberian nasihat atau pengembangan keterampilan tradisional. Meskipun sama sekali tidak kompatibel dengan memberikan saran atau mengajar keterampilan baru, wawancara motivasi metode menempatkan taruhan utamanya pada akal akal orang itu sendiri. Itu pandangan keseluruhan adalah keyakinan itu (seperti aspek pentingnya motivasi untuk perubahan) bukan sesuatu yang harus dipaksakan tetapi, justru ditimbulkan dari orang tersebut, secara harfiah disebut (disuarakan) di dalam kata-kata dan ide orang itu sendiri. Meskipun ada beberapa masalah khusus dan adaptasi, metode yang digunakan untuk memancing dan memperkuat keyakinan serupa dengan yang dibahas dalam bab sebelumnya dengan memperhatikan untuk mengubah pembicaraan lebih umum. Menemukan harapan dan keyakinan untuk perubahan adalah sebuah proses kolaboratif di mana konselor diistimewakan untuk berpartisipasi.


b. Tahap 2: Memperkuat Komitmen untuk Mengubah
Komitmen terhadap rencana perubahan melengkapi siklus formal motivasi wawancara. Terkadang orang melanjutkan dengan perubahan sendiri dari sini. Tetapi juga dapat berfungsi dengan baik, untuk transisi dari motivasi awal ini konsultasi ke konseling yang berfokus pada tindakan jika orang tersebut memilih. Selanjutnya, gaya umum wawancara motivasi dapat digunakan untuk memfasilitasi berubah sepanjang proses konseling. Ambivalensi, bagaimanapun juga, jarang menghilang pada langkah pertama dari sebuah perjalanan.

Satu keuntungan besar dalam belajar wawancara motivasi adalah sejauh ini di mana klien memberikan umpan balik korektif yang sedang berlangsung dan segera setelah perspektif penting dan keterampilan dasar telah ditetapkan. Setelah tahu apa yang harus dicari dari klien. Diaplikasikan dengan benar metode untuk memunculkan perubahan bicara akan menimbulkan pembicaraan perubahan. Salah langkah dan meningkatkan perlawanan. Hasil pendengaran reflektif yang dilakukan dengan baik pada orang yang melanjutkan untuk mengeksplorasi secara terbuka; mengalihkan proses eksplorasi diri. Paling pernyataan pendengaran yang reflektif menghasilkan umpan balik langsung tentang kebenaran refleksi bersama dengan elaborasi lebih lanjut, yang seiring berjalannya waktu semakin jauh keakuratan refleksi Anda. Transisi yang tepat waktu ke Tahap 2 mengarah ke komitmen untuk berubah.
Poin keseluruhannya adalah untuk memperhatikan klien, dengan membuka mata dan telinga terbuka untuk fakta bahwa apa yang mereka katakan (dan bagaimana mereka mengatakannya) tidak muncul begitu saja dari dalam mereka tetapi sebagian besar merupakan respons dinamis untuk konseli sendiri sebagai perilaku konseling. Klien sendiri yang telah menjadi pemandu dan itu berasal dari wawancara motivasi. 
2.2    Motivasi Belajar 
2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat (Uno, 2011: 3). Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 

Menurut Uno (2011: 3) motivasi belajar merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Pengertian motivasi menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2008: 73) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Schunk, Pintrich dan Meece (2008: 4) “Motivation is the process whereby goal-directed activity is instigated and sustained”. Motivasi adalah proses aktivitas untuk mencapai tujuan yang terarah dan berkelanjutan. Kemudian Schunk, Pintrich dan Meece (2008: 147) “Motivated learning is motivation to acquire skills and strategies rather than to perform tasks” Motivasi belajar adalah motivasi untuk mencapai keahlian dan strategi daripada untuk menampilkan beberapa tugas.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan untuk mencapai keahlian dan strategi untuk mencapai tujuan agar perilaku mereka dapat di arahkan melalui pilihan tugas, usaha dan ketekunan
2.2.2 
Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Macam atau jenis motivasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Menurut Djiwandono (2008: 356) siswa dapat dimotivasi untuk mengerahkan segala tenaga yang dibutuhkan untuk belajar, antara lain dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

1) Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 2008: 89). Dilihat dari segi tujuan dalam kegiatan belajar, motivasi intrinsik adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. 

Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya. Dorongan yang menggerakkan seseorang itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekadar simbol dan seremonial.

2) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Motivasi ekstrinsik juga penting karena dalam kegiatan belajar mengajar kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik (Sardiman, 2008: 90)

Berdasarkan jenis-jenis motivasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada ada 2 macam motivasi yaitu motivasi intrisik dam motivasi ekstrinsik. Motivasi intinsik yang berasal dari dalam individu dan motivasi ekstrinik yang berasal dari luar individu. 

2.2.3    Indikator Motivasi Belajar
Motivasi belajar pada umumnya memiliki beberapa indikator atau unsur yang mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Indikator motivasi belajar menurut Uno (2011: 23) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya hasrat dan keinginan berhasil menurut Uno (2011: 23) dilakukan motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan.  

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Bentuk-bentuk perilakunya adalah melakukan eksperimen, melakukan tugas atau mencari tahu pemecahan suatu masalah. Sedangkan yang terjadi (Tarmidi dalam http://psi-pendidikan.usu.ac.id/artikel.html) memang mempunyai motivasi belajar rendah, cenderung menghindari mencoba hal-hal baru sehingga butuhnya dorongan dalam belajar.

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Monks dalam Dimyati (2006: 97) menjelaskan “cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik, sebab tercapainya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri”.

4) Adanya penghargaan dalam belajar

Pernyataan verbal seperti “Bagus sekali”, ”Hebat”, ”Menakjubkan”, disamping menyenangkan dan mengandung makna interaksi sehingga cara yang efektif untuk meningkatkan motif belajar.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Seseorang yang termotivasi untuk belajar rela dengan penuh kesadaran menyediakan waktu lebih banyak untuk belajar. Sedangkan mereka yang motivasi belajarnya rendah cepat jenuh dan mengalihkan perhatian pada kegiatan yang menarik dalam belajar. (Semiawan, 1997: 213).

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.

Uno (2011: 33) menyebutkan bahwa motif dasar yang bersifat peribadi muncul dalam tindakan individu setelah “dibentuk” oleh pengaruh lingkungan. 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental (non parametris). Sugiyono (2012:107) menyatakan bahwa “penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Alasan peneliti menggunakan pola eksperimen ini adalah untuk melihat akibat dari suatu perlakuan (konseling motivational interviewing) terhadap variabel yang lain (kepercayaan diri).

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini termasuk jenis quasi-eksperimental design, dengan menggunakan one group pre test and post test design. Dengan desain ini maka ditentukan tidak ada kelompok kontrol. Dengan metode one group pre test and post test design ini berarti sampel diberikan tes sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu, sehingga subyek dikenakan dua kali pengukuran
3.2 Tempat, Subjek dan Objek Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat yang akan dilakukan penelitian mengenai “Konseling Motivational Interviewing untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home”. Sedangkan tempat penelitian adalah Siswa di SMP Negeri 1 Pelaihari.
3.2.2 Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah subjek yang dituju atau diteliti oleh peneliti. Arikunto, (2006: 145). Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mempunyai latar belakang siswa broken home yang mempunyai latar belakang motivasi belajar rendah di SMP Negeri 1 Pelaihari.
3.2.3 Objek Penelitian


Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Arikunto, (2006: 118). Objek dari penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa broken home.

3.3 Instrumen Pengumpul Data

3.3.1 Observasi 
Observasi digunakan untuk memperkuat data tentang rendahnya perilaku siswa SMP. Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi terstuktur (guided observation), yaitu observasi yang terencana, diarahkan pada sebuah maksud dan tujuan. (Sutoyo, 2014: 79). 

3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode untuk mendapatkan data tentang individu dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informan. Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012:233), mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu: wawancara terstruktur, semiterstuktur, dan tidak terstuktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstuktur yang sudah termasuk dalam kategori in-dept-interview, yang tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.

3.3.3 Skala Motivasi Belajar
Skala psikologi adalah alat yang digunakan untuk mengukur atribut psikologi. Atribut yang diungkap adalah perilaku konsumtif. Alasan menggunakan skala psikologi sebagai alat ukur adalah karena sub variabel dalam variabel motivasi belajar merupakan atribut psikologi yang sifatnya tidak tampak (innert behavior). Ditegaskan juga oleh Azwar (2006:3) “istilah skala psikologi selalu mengacu kepada alat ukur atau atribut afektif”. Dijelaskan lebih rinci oleh Azwar (2006:3-4), bahwa karakteristik alat ukur psikologi antara lain:

1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.

2) Atribut psikologis diungkap sacara tidak langsung melalui indikatorindikator perilaku, sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk item-item.

3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. Hanya saja, jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula.

3.4 Teknik Analisis Data


Sesuai dengan prosedur penelitian ini, maka analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

3.4.1 Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif menggunakan statistik uji-t independent untuk menguji perbandingan sebelum mengikuti konseling motivational interviewing untuk meningkatkan motivasi belajar siswa broken home dan setelah mengikuti konseling motivational interviewing untuk meningkatkan motivasi belajar siswa broken home. Uji-t independent ini digunakan untuk membandingkan pretest dan postest debgan menggunakan SPSS. 
3.4.2 Analisis Data Kualitatif

Teknik kualitatif digunakan unuk menganalisis data nontes yang diperoleh melalui kegiatan wawancara dan observasi. Analisis data kualitatif berupa analisis diskriptif. Adapun teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisa masalah dengan model analisa interaktif, yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 334) yaitu:

1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dari pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan, yang terdiri dari dua bagian, yaitu: Pertama, catatan kasus yang merupakan catatan tentang apa yang diamati, didengar, dilihat dan dialami sendiri oleh peneliti secara alami atau apa adanya dari lapangan tanpa ada pendapat dan tafsiran dari peneliti. Kedua, catatan reflektif yang merupakan catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat dan tafsiran peneliti tentang fenomena yang baru saja dijumpai, dalam catatan refleksi, peneliti mulai melakukan penarikan kesimpulan awal yang bersifat sementara dan baru pada data secara sendiri-sendiri. Disamping itu dalam catatan lapangan dibuat rencana untuk kegiatan pengumpulan data pada tahap berikutnya.

2. Reduksi Data

Data yang dicatat dalam catatan lapangan yang jumlahnya banyak akan mempersulit penarikan kesimpulan, maka perlu dipersingkat, dirangkum dan dipilih data yang penting dan berkaitan langsung dengan pokok persoalan kegiatan ini disebut reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan hati-hati dan diulang terus untuk menghindari kemungkinan terjadi kekeliruan dalam mereduksi, karena dapat saja data yang ternyata penting dan perlu, tetapi direduksi, dan data yang tidak penting justru tidak direduksi.

3. Sajian Data

Data yang telah direduksi, perlu disajikan dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematik, atau dibuat matrik, grafik atau tabel, supaya mudah dilihat dan dipahami hubungannya antara satu data dengan lainnya, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama penelitian berlangsung. Data yang diperoleh sejak awal penelitian sudah mulai ditafsirkan dan diambil kesimpulannya. Ketika data masih sedikit jumlahnya, kesimpulan yang ditarik masih belum jelas, makin banyak data yang didapat, maka kesimpula akan makin jelas. Apabila kesimpulan dirasa masih kurang mantap, maka peneliti perlu kembali mengumpulkan data di lapangan. Keempat komponen tersebut berinteraksi satu sama lain dan merupakan siklus dan dapat dilihat berikut ini:


Gambar 3.1

Siklus Analisis Interaktif Miles dan Huberman

3.5 
Langkah Peneliti


Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan dan memfokuskan masalah yang diteliti.

2. Mengembangkan atau menyusun istrumen pengumpul data.
3. Mengumpulkan dan menganalisis data.

4. Melakukan treatment
5. Melakukan tindak lanjut (follow up) berdasarkan temuan yang diperoleh maka dapat dilakuakan tindak lanjut. Kegiatan ini dapat meliputi dua kegiatan:

a. Melakukan evaluasi sehingga dapat memperbaiki hal-hal yang dipandang lemah atau kurang tepat serta kurang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.
b. Melakukan feed back sehingga dapat meningkatkan kualitas serta keterampilan dalam melakukan treatment.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil penelitian

Berdasaran pada tujuan penelitian, maka hasil penelitian yang dilaporkan adalah pertama, mengetahui gambaran motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari, Kedua, mengetahui gambaran motivasi belajar siswa broken home sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing. Ketiga, motivasi belajar siswa broken home dapat diatasi melalui konseling motivational interviewing.
4.1.1. Gambaran Siswa Broken Home di SMP Negeri 1 Pelaihari 

Istilah broken home biasanya digunakan untuk menggambarkan satu keluarga yang berantakan akibat dari orang tua tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan keluarga di rumah, kurangnya perhatian keluarga atau kurangnya kasih sayang orang tua, yang salah satunya  berdampak kepada motivasi belajar siswa. Broken home sangat berpengaruh besar pada mental seorang siswa, hal inilah yang mengakibatkan pelajar tidak mempunyai minat belajar. Broken home juga bisa merusak jiwa anak sehingga dalam proses pembelajaran di sekolah mereka bersikap seenaknya saja, tidak disiplin, hal ini dilakukan karena mereka cuma ingin mencari simpati pada teman-teman mereka bahkan pada guru-guru mereka. Suasana dan keadaan keluarga tersebutlah yang mau tidak mau menentukan bagaimana motivasi belajar siswa.
Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti dilihat dari hasil pengamatan dan diskusi dengan guru pembimbing, diketahui bahwa siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari menunjukkan tingkat motivasi belajar yang rendah. Fakta tersebut dilihat dari perilaku siswa yang merasa malas saat berada di dalam kelas, tidak adanya keinginan untuk lebih baik dalam belajar serta tidak adanya minat untuk mengikuti pembelajaran. Siswa mengganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar belajar seperti menonton televisi, bermain handphone, dan lebih suka megobrol dengan teman saat ada dikelas. 
 Berdasarkan hasil obseravasi dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa broken home yang ada di SMP Negeri 1 pelaihari didapat beberapa gambaran terhadap siswa broken home. Siswa broken home diakibatkan karena perceraian dari orangtua, dan kematian dari salah satu atau kedua orangtua. Karena perceraian dan ketidakhadiran dari salah satu atau kedua orangtua dari siswa tersebut menyebabkan  siswa merasa tidak termotivasi untuk belajar. Salah satu siswa yang hanya tinggal dengan salah satu orangtua akibat dari perceraian sering mendapatkan tekanan dari ibu untuk melakukan pekerjaan rumah tangga sebelum berangkat ke sekolah sehingga menyebabkan siswa sering terlambat ke sekolah. Kurangnya perhatian dari keluarga karena orang tua dari siswa masing-masing menikah lagi.
 Orang tua sering berprilaku kasar terhadap anak, anak merasa terancam dan  merasa tidak mendapat kasih sayang. Dalam keluarga sering terjadi konflik  sehingga kebutuhan anak khususnya fasilitas belajar atau dukungan belajar dari orang tua kurang terpenuhi sehingga berdampak kepada rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa sering diabaikan dan diperlakukan secara tidak wajar. Salah satu siswa yang lain merasa tidak memiliki motivasi untuk belajar karena, siswa lebih memilih untuk diam dan jarang sekali memberikan pendapat, konsentrasi belajarnya menjadi terganggu akibat dari konflik keluarga, rasa peduli terhadap temanpun menjadi rendah. Motivasi belajar anak yang berasal dari keluarga broken home lebih rendah daripada motivasi belajar siswa dari keluarga yang utuh.
4.1.2. Motivasi Belajar Siswa Broken Home Sebelum dan Sesudah Mengikuti Mengikuti Layanan Konseling Individual dengan Teknik Motivational Interviewing 
Berdasarkan hasil pre test tingkat motivasi belajar siswa Broken Home di SMP Negeri 1 Pelaihari sebelum mengikuti layanan konseling Individual dengan Teknik Motivational Interviewing diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 4.1 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Broken Home Hasil Pre Tes
	Interval persentase
	F
	% Skor
	Kreteria

	76% ≤ - ≤ 100%
	0
	0%
	Tinggi

	51% ≤ - ≤ 75%
	0
	0%
	Sedang

	25% ≤ - ≤ 50%
	3
	60%
	Rendah

	 ≤ 24%
	2
	40%
	Sangat Rendah

	
	5
	100%
	


         Berdasarkan tabel distribusi 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa sebelum pemberian layanan individu dengan teknik motivational interviewing tingkat motivasi belajar siswa broken home SMP Negeri 1 Pelaihari tersebar pada dua kategori. Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa broken home didominasi pada kriteria tinggi yang menunjukkan frekuensi yaitu 3 orang atau 60% dan kriteria sedang yang menunjukkan frekuensi yaitu 2 orang atau 40%.  
Tabel. 4.2 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Broken Home
 Hasil Pre Test per Indikator

	Indikator
	%
	Kategori

	Tekun menghadapi tugas
	56,56%
	Sedang

	Kreatif menghadapi kesulitan dalam belajar
	58,47%
	Sedang

	Lebih senang belajar mandiri
	56,30%
	Sedang

	Cepat bosan pada tugas yang rutin
	60,22%
	Tinggi

	Dapat mempertahankan pendapatnya
	53,61%
	Sedang

	Rela untuk mengeluarkan biaya yang lebih untuk belajar
	50,38%
	Rendah

	Senang mencari dan memecahkan masalah
	59,81%
	Tinggi 

	Rata-Rata
	55,58%
	Sedang


Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa tingkat motivasi belajar siswa broken home secara per indikator sebelum diberikan layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing hampir secara keseluruhan menunjukkan kategori sedang dengan persentase antara 53-60%. Dari ketujuh indikator yang ada hanya terdapat satu indikator yang berada pada kategori cukup rendah yaitu indikator rela untuk mengeluarkan biaya lebih untuk belajar dengan hasil 50,38%. Dengan hasil tersebut maka diketahui bahwa rata-rata tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari memiliki prosentase sebesar 55,58% dengan kategori sedang.
Berdasarkan hasil pengukuran post test terhadap tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari setelah mengikuti layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 4.3 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Hasil Post Tes

	Interval persentase
	F
	% Skor
	Kreteria

	76% ≤ - ≤ 100%
	1
	20%
	Tinggi

	51% ≤ - ≤ 75%
	2
	40%
	Sedang

	25% ≤ - ≤ 50%
	2
	40%
	Rendah

	 ≤ 24%
	0
	0%
	Sangat Rendah

	
	5
	100%
	


Berdasarkan tabel distribusi 4.3 diatas, maka dapat diketehui bahwa setelah pemberian layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing lebih dari 50% dari total siswa dikelas tingkat motivasi belajarnya berada pada kategori cukup tinggi yaitu sejumlah 23 siswa atau 64%. Sedangkan  13 siswa lainya atau 36% pada kategori sedang dan tidak adalagi siswa yang berada pada kategori rendah seperti hasil pre test sebelumnya. 

Sedangkan rata-rata distribusi frekuensi motivasi belajar siswa per indikator hasil post test diperoleh sebagai berikut :

Tabel. 4.4 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Hasil Post Test per Indikator

	Indikator
	%
	Kategori

	Tekun menghadapi tugas
	66,32%
	Tinggi

	Kreatif menghadapi kesulitan dalam belajar
	72,92%
	Tinggi

	Lebih senang belajar mandiri
	59,44%
	Sedang

	Cepat bosan pada tugas yang rutin
	76%
	Tinggi

	Dapat mempertahankan pendapatnya
	65,56%
	Tinggi

	Rela untuk mengeluarkan biaya yang lebih untuk belajar
	66,53%
	Tinggi

	Senang mencari dan memecahkan masalah
	64,14%
	Sedang

	Rata-rata
	66,11%
	Tinggi


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat motivasi belajar siswa broken home per indikator setelah diberikan layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing yaitu cenderung pada kategori tinggi dengan persentase berkisar antara 59-66%. Dari ketuju indikator yang ada hanya terdapat 2 indikator yang memiliki kategori sedang yaitu indikator lebih senang belajar  mandiri dengan 59,44% dan senang mancari dan memecahkan masalah dengan 64,14% Maka dari situ pula diketahui bahwa rata-rata tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 66,11%

4.1.3. Analisis Uji Beda (T-Test)
Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar digunakan rumus uji beda (t- test). Adapun langkah yang di tempuh sebelum melaksanakan analisis uji t- test adalah uji normalitas data sebelum dan setelah diberi perlakuan layanan layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing. Hasil uji normalitas dengan bantuan komputer program SPSS. Motivasi belajar siswa broken home menunjukan data berdistribusi normal. Selengkapnya dalam tabel 4.13 berikut :
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar

	Data Motivasi Belajar
	Uji KS (Z)
	Tingkat Signifikansi
	Keterangan

	Pre Test
	1,392
	0,142 > 0,05
	Normal

	Post Test
	0,737
	0,649 > 0,05
	Normal


Berdasarkan tabel di atas karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tentang  Motivasi belajar siswa berdistribusi normal. Sehingga dapat digunakan statistik parametrik yaitu uji t.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing”. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan motivasi belajar sebelum dan setelah diberi perlakuan digunakan rumus uji beda atau t-test. Hasil uji perbedaan motivasi belajar tersebut yaitu bahwa hasil analisis uji beda diperoleh thitung  = 11,14 dan ttabel  = 1,994, jadi thitung  > ttabel . Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Beda (t-test)

	Motivasi Belajar
	Md
	Db
	N
	thitung  
	Ttabel
	Kriteria

	Post test – Pre test
	44,28
	35
	36
	11,14
	1,994
	Signifikan


Dari hasil uji beda di atas, dapat dikatakan bahwa ”terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa broken home sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan”, atau dengan kata lain hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara nyata terdapat peningkatan motivasi belajar siswa broken home antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian terbukti bahwa motivasi belajar siswa broken home dapat ditingkatkan melalui layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing.
Walaupun tidak secara merata akan tetapi secara keseluruan layanan konseling individual dengan teknik motivational dapat meningkatkan motivasi belajar. Peningkatan itu dilihat dari kondisi sebelum dan sesudah pemberian layanan. Perubahan juga dapat dilihat dari hasil pengamatan saat siswa mengikuti proses layanan berlangsung serta setelahnya berupa mendapatkan pemahaman baru, perasaan senang dan menjalankan dalam kegiatan sehari-harinya. Hasil ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil olah data secara statistik yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari dapat ditingkatkan melalui layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing.
4.2. Pembahasan

Berdasarkan  pada tujuan dari penelitian ini maka berikut akan dibahas secara lebih eksplisit tentang gambaran motivasi belajar siswa broken home SMP N 1 Pelaihari sebelum mengikuti layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase maka dapat diketahui bahwa sebelum diberikan layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing memiliki rata-rata tingkat motivasi belajar dengan kategori sedang yaitu 55,58%. Hal tersebut dilihat dari data yang ada yaitu, 60% atau 3 orang dengan kategori cukup sedang dan 40% atau 2 orang dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum menunjukkan adanya karakteristik siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu, tekun dalam tekun mengahadapi tugas, kreatif  mengahadapi kesulitan dalam belajar, lebih senang belajar mandiri, cepat bosan pada tugas yang rutin, dapat mempertahankam pendapatnya, rela mengeluarkan biaya yang lebih dalam belajar serta senang mencari dan memcahkan masalah.

Dari hasil  pre test yang ada menunjukkan tingkat motivasi belajar pada kriteria sedang, artinya terdapat perbedaan antara fakta lapangan yang ditemui peneliti sebelumnya. Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti dilihat dari hasil pengamatan dan diskusi dengan guru pembimbing, diketahui bahwa siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari menunjukkan tingkat motivasi belajar yang rendah. Fakta tersebut dilihat dari perilaku siswa yang merasa malas saat berada di dalam kelas, tidak adanya keinginan untuk lebih baik dalam belajar serta tidak adanya minat untuk mengikuti pembelajaran. Siswa mengganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar belajar seperti menonton televisi, bermain handphone, dan lebih suka megobrol dengan teman saat ada dikelas. 

Akan tetapi penelitian ini tetap dilakukan walaupun data menunjukkan rata-rata tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP N 1 Pelaihari menujukkan katergori sedang. Alasan peneliti tetap melaksanakan penelitian karena jika melihat apa yang disampaikan oleh Hakim (2000 : 26) bahwa “tingkat ketekunan siswa sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang ditimbulkan motif tersebut” maka walaupun tingkat motivasi hasil pre test menunjukkan kategori sedang hal tersebut dirasa belum cukup kuat untuk dapat menggerakkan siswa untuk lebih baik dalam belajar dan hal ini ditunjukkan dari apa yang nampak pada hasil pengamatan sebelumnya. Sama halnya dengan apa yang disampaikan oleh Wingkel (2004:99) yang menyatakan bahwa “motivasi belajar adalah keseluruan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arahan pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan”. Berdasarkan hal tersebut jika sekali lagi kita melihat akan perilaku yang muncul pada siswa maka walaupun pada rata-rata hasil pre test menunjukkan tingkat pada kategori sedang, hal tersebut tidak cukup kuat untuk menjadi penggerak bagi diri siswa untuk menimbulkan kegiatan belajar, serta belum dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar yang ada.

 Selain alasan diatas alasan lain yang membuat penelitian tetap dilaksanakan adalah bahwa fungsi utama layanan konseling indivual adalah kuratif dan developmental yaitu pengentasan dan pengembangan potensi yang ada dalam diri individu. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif dijaga agar tetap baik dan mantap, dengan demikian siswa dapat mandiri dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan sehingga kehidupannya sehari-hari efektif (KES). 
Melalui penelitian ini diharapkan pemberian layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing diharapkan motivasi belajar siswa yang sebelumnya pada kategori rendah dapat menjadi sedang, sedang dapat menjadi tinggi, dan yang tinggi tetap dapat dipertahankan. Dengan demikian, melalui layanan konseling individual teknik motivational interviewing diharapkan siswa broken home dapat menambah wawasan dan pemahamannya, mengarahkan penilaian sikap, serta dapat menguasai cara-cara kebiasaan tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah-masalah didalam proses belajar.

Dalam penelitian ini perlakuan atau pemberian layanan konseling individual teknik motivational interviewing dilakukan selama 4 kali pertemuan. Dalam proses penelitian beberapa kali peneliti melakukan perubahan operasionalisasi proses pemberian layanan sesuai dengan hasil evaluasi yang dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling. Perubahan operasionalisasi bentuk layanan dilakukan karena adanya kendala yang dialami oleh peneliti salama penelitian sehingga peneliti harus menyesuaikan agar pemberian layanan dapat berjalan dengan tetap efektif, walaupun demikian perubahan operasionalisassi layanan yang dilakukan tidak merubah ataupun mempengaruhi tujuan dari konten dalam penelitian.

Beberapa kendala yang dialami peneliti selama proses penelitian antara lain adalah waktu layanan yang terbatas, hal ini dikarenakan oleh 2 hal atara lain : pertama, sistem full day school membuat siswa harus belajar dari jam 07.00-15.00 WITA sehingga konseling individual hanya bisa dilakukan jam kosong, jam istirahat atau jam Bimbingan dan Konseling setelah Jam Pelajaran berakhir yaitu diatas jam 15.00 WITA, dan yang kedua, siswa yang telah berada pada tingkat IX yang menyebabkan waktu layanan sering terpotong untuk diambil pihak sekolah dalam melakukan layanan konseling individual. 

Berdasarkan hasil analisis diskiptif persentase motivasi belajar setelah pemberian layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing mengalami peningkatan. Rata-rata tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari menjadi 66,11% dalam kategori tinggi, dimana 64%  atau 23 orang dengan kategori cukup tinggi dan 36% atau 13 orang pada kategori Sedang dan tidak lagi ditemukan siswa yang berada pada kategori rendah. Dari hasil olah data tersebut maka diketahui adanya kenaikan sebesar 10,53% dimana pada sebelum pemberian layanan tingkat motivasi rata-rata 55,58% menjadi 66,11%. Hal ini membuktikan bahwa setelah pemberian layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing motivasi belajar siswa dapat meningkat. Selain hal itu berdasarkan hasil uji hipotesis analisis data diperoleh t hitung  = 11,51 dan t tabel  = 1,994, jadi t hitung  > t tabel.. Hal ini menunjukkan bahwa “ada perbedaan tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan setelah mendapatkan layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing”.

Seperti apa yang dapat di lihat dari hasil pre test dan post test yang ada maka secara keseluruhan persentase tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari mengalami peningkatan 10,53%. Secara lebih jelas diketahui bahwa dari ketujuh indikator yang ada hanya tiga indikator yang menunjukkan peningkatan secara signifikan, sedangkan 4 indikator yang lain walaupun mengalami peningkatan akan tetapi masih pada kategori yang sama seperti pada hasil pre test. 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti selama proses pemberian layanan hal tersebut terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : pertama, siswa broken home yang motivasi belajarnya rendah memiliki latar belakang ekonomi yang berbeda. Bagi beberapa siswa yang berasal dari kelas menengah keatas mungkin tidak ada masalah dengan hal tersebut, akan tetapi bagi siswa yang berasal dari ekonomi menengah kebawah hal ini akan berbeda. Kedua, faktor yang cukup penting yaitu kurang harmonisnya hubungan kedua orangtua. Peneliti semaksimal mungkin melakukan konseling individual dengan teknik interviewing untuk mengentaskan masalah yang dialami oleh konseli. Ketiga, siswa memang motivasinya rendah karena kurangnya perhatian dari orangtua bagkan siswa menjadi tempat pelampiasan emosi orangtua mereka.
Meskipun demikin secara per indikator terdapat beberapa indikator yang mengalami peningkatan cukup tinggi. Hal tersebut diperlihatkan oleh 2 indikator yaitu cepat bosan dengan tugas yang rutin yang meningkat 15,78% dan rela mengeluarkan biaya lenih dalam belajar yang meningkat sebesar 16,15%. Tidak jauh berbeda dengan hasil pengamatan peneliti selama proses pemberianan layanan, bahwa siswa terlihat sangat senang dan antusias saat materi layanan konseling individual dengan teknik motivational interviwing seperti siswa dapat menyampaikan apa yang menajdi masalahnya selama ini dengan detail, siswa merasa lega karena ada tempat dimana mereka bisa menyampiakan masaah, siswa ingin membuktikan bahwa siswa yang broken home motivasinya juga tinggi dan mampu bersaing dan berprestasi dengan siswa lainnya..

Berbeda dengan indikator yang lain jika kita lihat secara seksama maka terdapat pula indikator yang tidak mengalami peningkatan setinggi indikator lain, yaitu indikator suka belajar mandiri yang hanya meningkat 3,14%. Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses layanan siswa terlihat sangat bersemangat dan menampakkan peningkatan motivasi belajar yang cukup baik akan tetapi, tidak dipungkiri bahwa dalam konsep belajar mandiri masih terlihat tidak begitu menunjukkan peningkatan yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana siswa untuk berinisiatif atau dengan sedirinya tahu kapan dan bagaimana dia belajar. Masih nampak pada siswa bahwa bagi mereka apa yang menjadi saran atau tugas dari peneliti selaku pembimbing saat itu adalah yang terbaik. Siswa tidak berinisiatif sendiri kapan dan bagaimana dirinya memerlukan bantuan dan atau dukungan serta saran dari orang lain. Sifat menggantungkan semacam ini sama sekali jauh berbeda dengan konsep belajar mandiri.

Dari apa yang telah diuraikan dapat dikatakan siswa pada dasarnya termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas untuk dirinya sendiri karena ingin mendapatkan  kesenangan dari pelajaran, atau merasa kebutuhannya terpenuhi. Hal ini seperti apa yang disampaikan oleh Marshall dan Ames dalam Sardiman (2008:75) yang menggambarkan bahwa ‘motivasi belajar adalah kebermaknaan, nilai, dan keuntungan-keuntungan kegiatan belajar tersebut cukup menarik bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar’. Melalui pemanfatan konseling individual menjadi hal baru karena selama ini siswa sangat takut jika ingin masuk keruang bimbingan dan konseling, apalagi justifikasi terhadap bimbingan dan konseling, dimana siswa yang dipanggil ke ruang bimbingan dan konseling adalah siswa yang bermasalah sehingga dengan adanya layanan ini persepsi siswa berkenaan dengan bimbingan dan konseling menjadi berubah kea rah yang positif.
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	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml (Juta Rp)

	-
	-
	-
	-
	-


D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Tahun
	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml (Juta Rp)

	-
	-
	-
	-
	-


E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Judul Artikel Ilmiah
	Nama Jurnal
	Volume/Nomor/Tahun

	-
	-
	-
	-


F. Pengalaman Menyampaikan Makalah secara oral/seminar imliah dalam 5 tahun terakhir

	No
	Nama Pertemuan ilmiah/seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	-
	-
	-
	-


G. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

	No.
	Judul Artikel Ilmiah
	Nama Jurnal
	Volume/ Nomor/Tahun

	-
	-
	-
	-


K. Pengalaman Menulis Buku dalam Jurnal 5 Tahun terakhir

	No
	Judul Buku
	Tahun
	Jumlah Halaman
	Penerbit

	-
	-
	-
	-
	-


L. Pengalaman Memperoleh Haki dalam jurnal 5 tahun terakhir

	No
	Judul/tema haki
	Tahun
	Jenis
	Nomor P/ID

	-
	-
	-
	-
	-


M. Pengalaman merumuskan kebijakan publik dalam 5 tahun terakhir

	No
	Judul/tema jenis rekasaya sosial
	Tahun
	Tempat Penerapan
	Respon Masyarakat

	-
	-
	-
	-
	-


N. Penghargaan yang pernah diraih dalam 10 tahun terakhir

	No
	Judul Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Usulan Penelitian Dosen.
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(ot

Farial, S.Psi., M.M.Pd




[image: image7.jpg]Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Peneliti

SURAT PERNYATAAN PENELITI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Laelatul Anisah, M.Pd., Kons

NIDN : 1126078901

Pangkat/Golongan  : Penata Muda TK. I/ IIIB

Jabatan Fungsional : Assisten Ahli
Dengan ini menyatakan bahwa usulan penelitian saya dengan judul: “Efektivitas
Konseling Motivational Interviewing untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Broken Home di SMP Negeri 1 Pelaihari” yang diusulkan tahun anggaran
2018/2019 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh institusi lainnya.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas
UNISKA.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-

benarnya.

Banjarmasin, 10 Mei 2019

Yang menyatakan,

factatul Anisah, S.Pd, MPd., Kons
NIDN. 1126078901




Lampiran 4. Rincian/ Justifikasi Anggaran Penelitian 

Justifikasi anggaran biaya penelitian disajikan dalam tabel berikut:

1. Honorarium Peneliti

	Jabatan
	Per Hari
	Jumlah Hari
	Jumlah

	Ketua
	-
	8jam/minggu 
	Rp 600.000,-

	Anggota 1
	-
	8jam/minggu
	Rp 300.000,-

	Anggota 2
	-
	8jam/minggu
	Rp 300.000,-

	Total
	Rp 1.200.000


2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan

a. Bahan Habis Pakai

	No
	Nama Barang
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Jumlah Biaya

	1.
	Pengadaaan Instrumen (observasi)
	Memperoleh data Lapangan
	10 paket
	Rp. 10.000,-
	Rp. 100.000,-

	2.
	Pengadaaan Instrumen (pra treatment)
	Hasil Try Out (uji coba)
	10 paket
	Rp. 10.000,-
	Rp. 100.000,-

	3.
	Pengadaaan Instrumen (treatment)
	Hasil Pre Test dan Post Test
	10 paket
	Rp. 10.000,-
	Rp. 100.000,-

	4.
	Pengadaan proposal 
	Pengajuan proposal  
	5 eks
	Rp.  50.000,-
	Rp. 250.000,-

	5.
	Pengadaan laporan 
	Laporan proposal  
	5 eks
	Rp.  50.000,-
	Rp. 250.000,-

	6.
	Snack dan Makan Siang
	Treatment 
	40 dus
	Rp. 30.000,-
	Rp. 1.200.000,-

	7.
	Kenang-kenangan ke sekolah (plakat) 
	Kegiatan 
	1 Paket 
	Rp. 500.000,-
	Rp. 500.000,-

	Sub Total
	Rp. 2.500.000,-


b. Peralatan 

	No
	Nama Barang
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya

	1.
	Alat tulis
(map plastic, pen, blocknote) 
	Alat Penunjang penelitian  
	5 paket
	Rp. 25.000,-
	Rp. 125.000,-

	3.
	Jilid 
	Proposal penelitian dan Laporan penelitian
	10 buah
	Rp. 15.000,-
	Rp. 150.000,-

	4.
	Materai 
	Proposal penelitian dan Laporan penelitian 
	10 Buah 
	Rp. 7500,-
	Rp 75.000,-

	5. 
	Spanduk 
	Penelitian 
	1 buah
	Rp. 150.000,-
	Rp. 150.000,-

	Sub Total
	Rp.    500.000,-


3. Perjalanan 

	No
	Nama 
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya

	1
	Perjalanan 
	Observasi, Treatment dan Follow up  
	5 perjalanan
	Rp. 180.000,-
	Rp.      900.000,-

	Sub Total
	Rp.   900.000,-


4. Lain-lain 

	No
	Nama Barang
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya

	1.
	Jurnal  
	Publikasi 
	1 buah
	Rp. 500.000,-
	Rp.      500.000,-

	2.
	Hard Jurnal
	Arsip  
	2 buah
	Rp. 200.000,-
	Rp.       400.000,-

	
Sub Total
	Rp.    900.000,-


Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Dosen yang Diajukan:

	No
	Jumlah Pengeluaran
	Biaya yang di Usulkan (Rp)

	1
	Gaji dan Upah 
	Rp. 1.200.000,-

	2
	Bahan habis pakai dan peralatan 
	Rp. 3.000.000,-

	3
	Perjalanan 
	Rp. 900.000,-

	4
	Lain-lain ( publikasi, seminar, laporan) 
	Rp. 900.000,-

	Jumlah
	  Rp. 6.000.000,-


Lampiran 5. Surat Tugas

[image: image8.jpg]UNIVERSITAS ISLAM KALIMANTAN ( UNISKA)
MUHAMMAD ARSYAD AL BANJARI

PUSAT PENELITIAN

PERINGKAT AKREDITASI B (BAIK) SK BAN-PT NO. 386/SK/BAN-PT/Akred/PT/VI2015

KAMPUS : JL. ADHYAKSA NO. 2 KAYU TANGI BANJARMASIN - 70123, TELP./FACS.(0511) 3304352, WWW. uniska-bjm.ac.id.

SURAT TUGAS

Nomor: 304/UNISKA-PUSLIT/XII/2018

Kepala Pusat Penelitian Universitas Islam Kalimantan (UNISKA) Muhammad Arsyad Al
Banjari Banjarmasin memberikan tugas kepada:

Nama : Laelatul Anisah
Aminah
Farial
Pekerjaan : Dosen
Unit Kerja : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Keperluan : Melaksanakan Penelitian dengan judul:

“Efektivitas Konseling Motivational Interviewing
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken
Home di SMP Negeri 1 Pelaihari”

Tempat : SMP Negeri 1 Pelaihari
Waktu Penelitian : Januari — Maret 2019

Demikian Surat Tugas ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.





Lampiran 6. Kontrak 

[image: image9.jpg]SURAT PERJANJIAN

PELAKSANAAN PENELITIAN DANA APBU
UNIVERSITAS ISLAM KALIMANTAN MAB
TAHUN ANGGARAN 2018/2019
Nomor : 290/UNISKA-PUSLIT/X11/2018

Pada hari ini Rabu tanggal Lima bulan Desember tahun Dua Ribu Delapan Belas, kami yang

bertanda tangan di bawah ini:
1. Tintin Rostini

2. Laelatul Anisah

: Kepala Pusat Penelitian Universitas Islam

Kalimantan Muhammad Arsyad-Albanjari, dalam
hal ini bertindak sebagai pengelola Penelitian tahun
anggaran 2018/2019, untuk selanjutnya disebut PIHAK
PERTAMA.

: Selaku ketua Penelitian dengan judul “Efektivitas

Konseling  Motivational  Interviewing  untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home
di SMP Negeri 1 Pelaihari”, dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama penelitian tersebut, untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan
diri dalam suatu Perjanjian Pelaksanaan Penelitian dengan syarat-syarat diatur dalam pasal-

pasal sebagai berikut:

Pasal 1

()PIHAK PERTAMA melimpahkan tugas dan tanggung jawab kepada PIHAK
KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima tugas dan tanggung jawab tersebut untuk
melaksanakan Penelitian dengan judul “Efektivitas Konseling Motivational
Interviewing untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home di SMP

Negeri 1 Pelaihari”

(2)Dalam melaksanakan Penelitian, PIHAK KEDUA wajib melaksanakan tahapan-
tahapan Penelitian berupa pembuatan proposal, seminar proposal, pembuatan laporan
hasil, seminar laporan hasil, dan publikasi hasil Penelitian.

(3)Besar biaya Penelitian telah disetujui untuk dibiayai dalam surat perjanjian ini.

Pasal 2

(1)Pembiayaan untuk kegiatan Penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 sesuai
dengan besaran yang telah ditetapkan oleh Anggaran Pendapatan Belanja Universitas
(APBU) Uniska MAB 2018/2019.

(2)Pembayaran dana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan sesuai
dengan mata anggaran yang tersedia dan dibayarkan secara bertahap dengan

ketentuan sebagai berikut:

a) Pembayaran dana tahap pertama untuk kegiatan operasional penelitian sebesar 50%
dari dana penelitian. Dana diserahkan setelah pengusul/ tim pengusul




[image: image10.jpg]menyelesaikan seminar proposal penelitian dan proposal dinyatakan oleh reviewer
tidak terdapat kekurangan yang harus diperbaiki.

b) Pembayaran dana tahap kedua sebesar 30% dari dana Penelitian. Dana diserahkan
setelah pelaksana/ tim pelaksana Penelitian telah melaksanakan seminar hasil
Penelitian dan menyerahkan laporan hasil Penelitian.

c) Pembayaran tahap ketiga sebesar 20% dari dana Penelitian. Dana diserahkan
setelah artikel hasil Penelitian telah terbit atau minimal dinyatakan “accepted”
oleh pengelola jurnal.

Pasal 3

()PIHAK KEDUA wajib untuk menindaklanjuti hasil Penelitian untuk
mempublikasikan dalam jurnal ilmiah minimal dalam jurnal internal Universitas Islam
Kalimantan MAB atau jurnal lainnya sesuai bidang penelitian terkait, serta
mengupayakan hasil Penelitian untuk memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

(2)Perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam jangka pendek dimanfaatkan
sebesar-besarnya untuk proses belajar mengajar, sedangkan dalam jangka panjang
dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

(3)Perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaporkan secara berkala kepada
PIHAK PERTAMA.

(4)PTHAK KEDUA menyampaikan database Penelitian kepada PIHAK PERTAMA
sesuai format yang disediakan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 4

(1)PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian sebagaimana yang dimaksud dalam
Pasal 1 ayat (1) selambat-lambatnya 6 (enam) bulan, terhitung sejak tanggal
penandatanganan Surat Perjanjian Penelitian.

(2)PIHAK KEDUA harus menyampaikan 3 (tiga) eksemplar laporan hasil Penelitian
beserta soff copy (CD dalam format WS Word) kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 5

(1)Apabila PIHAK KEDUA sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 tidak dapat
menyelesaikan pelaksanaan Penelitian, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk
pengganti ketua pelaksana yang memiliki kesesuaian ilmu dengan PIHAK KEDUA
dan merupakan salah satu anggota tim.

(2)Apabila di kemudian hari terbukti bahwa Penelitian sebagaimana dimaksud pada
Pasal 1 dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan Penelitian yang lain dan/atau
diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad tidak baik yang keluar dari kaidah ilmiah,
maka Penelitian tersebut dibatalkan oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
wajib mengembalikan dana Penelitian kepada PIHAK PERTAMA untuk selanjutnya
dikembalikan ke APBU Uniska.

Pasal 6

Apabila PIHAK KEDUA tidak memenuhi sebagian atau keseluruhan kewajiban
sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (2), maka PIHAK KEDUA tidak dapat
mengajukan usulan Penelitian pada tahun berikutnya dan sisa dana Penelitian akan
dikembalikan ke APBU Uniska.




[image: image11.jpg]Pasal 7
Hak Atas Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Penelitian tersebut,
diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8

Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua) dan dibubuhkan
tanda tangan para pihak di atas materai sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 9

Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini ditentukan kemudian oleh para pihak
secara musyawarah.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
TERAI

Laelatul Anisah
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UPTD SMP NEGERI 1 PELAIHARI e

NPSN : 30300638
Jalan Gembira Telp/Fax. (0512) 21158 Kec. Pelaihari Kode POS 70811

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422.1 /046 /SMPN.1/ 112019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPTD Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri
1 Pelaihari Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan

Menerangkan Bahwa :

1. Nama : LAELATUL ANISAH, M.Pd. Kons

NIDN : 1126078901

Unit Kerja : Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin
2. Nama : AMINAH, SP.S.Pd M.MPd

NIDN : 1111108001

Unit Kerja : Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin

Telah melakukan kegiatan penelitian di UPTD SMP Negeri 1 Pelaihari dengan judul “
Efektivitas Konselin Motivational Interviewing untuk meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Broken Home di UPTD SMP Negeri 1 Pelaihari” yang dilaksanakan pada Bulan Oktober —
Januari 2019.

Pelaihari, 4 Februari 2019
An. Kepala





Bidang Ilmu : Bimbingan dan Konseling 





Pengumpulan data


(Data Collection)





Reduksi data


(Data Reduction)





Penyajian Data


(Data Display)





Kesimpulan-kesimpulan : Penarikan / verifikasi












